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Abstract: Research has shown that entrepreneurship, small businesses,  and startups affect 

the economy of the country.  As a result, goverment developed manny policies regarding 

this, including involving students and universities. In this regard, bazaar is one of an 
entrepreneurship activity which aims to apply entrepreneurship theories and concept that 

enable to foster an entrepreneurial spirit among students. The selected product for ths bazaar 

is infused water and fruit salad, which at present align with the current healthy lifestyle trends. 

A participatory team approach was employed, involving all team members in planning, 

production, and evaluation phases. The result showed that all products were sold out, 

generating a net profit of almost 48% from a total capital of IDR 355,000. From this activities 

students gained valuable insights into business management, marketing strategies, teamwork, 

and decision-making. This activity proves that even small business ideas can make a significant 

impact when executed with proper planning and innovation, and university students have 

developed  their skills in entrepereneurship by participating in bazaar. 
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Abstrak: Penelitian menunjukkan bahwa wirausaha, industri kecil dan startup memiliki 

dampak pada perekonomian suatu negara.  Untuk itu berbagai program pemerintah perlu 

dilakukan utnuk mengembangkan hal ini antara lain dengan melibatkan perguruan tinggi. Hal 

ini adalah vital, karena pengembangan wirausaha  harus ditangani secara serius.  Bazar adalah 

merupakan kegiatan wirausaha yang bertujuan untuk menerapkan teori dan konsep mengenai 

kewirausahaan secara praktek kepada mahasiswa serta menumbuhkan jiwa wirausaha sejak 

dini. Produk yang dipilih oleh tim pada kegiatan ini adalah berupa infused water dan salad buah 

karena sesuai dengan tren gaya hidup sehat masyarakat. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan tim partisipatif, di mana seluruh anggota terlibat dalam setiap tahapan kegiatan, 

mulai dari perencanaan, produksi, hingga evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa produk habis 

terjual dan menghasilkan keuntungan bersih sebesar hampir 48% dari total modal sebesar Rp. 
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355.000. Pada kegiatan ini mahasiswa memeroleh pembelajaran terkait manajemen usaha, 

pemasaran, kerja tim, dan pengambilan keputusan dalam dunia bisnis. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa ide usaha kecil pun dapat berdampak positif bila dijalankan dengan 

perencanaan dan inovasi yang matang. 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Gaya Hidup Sehat, Produk Kreatif 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian menunjukkan bahwa wirausaha, usaha kecil dan mikro serta startup memberikan 

dampak yanng besar terhadap kondisi perekonomian suatu negara.  Dalam hal ini Kritikos  (2014) 

untuk meningkatkan intensi, pengetahuan, keterampilan dann kemampuan masyarakat untuk 

menjadi seoranng wirausaha. (Rachmawan,  Lizar & Mangundjaya, 2018). Selain itu, 

pemerintah Indonesia juga mennyadari bahwa perguruan tinggi dann kampus memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kewirausahaan.  Untuk itu, pemerintah Indonesia juga 

membuat berbagai kebijakan untuk percepatan peran serta perguruan tinnggi dengan cara 

pemberian hibah penelitian, serta penentuan mata kuliah yang perlu diajarkan di perguruan 

tinggi.  Pelibatan perguruann tinggi adalah vital, karena pekerjaan sebagai wirausaha sudah 

harus ditangani secara serius, hal ini antara lain terlihat pada penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa mengenai intensi berwirausaha. (Rachmawan, Lizar & Mangundjaya, 2018; 

Mangundjaya,  2012).   

Terkait dengan pengembangan mindset serta keterampilann dalam hal wirausaha di 

perguruan tinggi, salah satu mata kuliah wajib universitas yang perlu ditempuh oleh mahasiswa 

adalah kewirausahaan yang didalamnya termasuk praktek nyata mengenai berwirausaha yang 

dikemas dalam bentuk kegiatan bazar. Pada kegiatan bazar kali ini yang akan ditampilkan 

adalah produk yang behubungan dengan gaya hidup sehat. Kesadaran akan pentingnya 

menjaga kesehatan, terutama melalui asupan makanan dan minuman, semakin meningkat 

seiring dengan maraknya kasus penyakit yang berkaitan dengan pola hidup tidak sehat seperti 

obesitas, diabetes, dan hipertensi (Fatmawati et al., 2021). Hal ini memunculkan tren konsumsi 

makanan dan minuman sehat yang alami, segar, dan bergizi tinggi. Salah satu bentuk inovasi 

dalam bidang kuliner sehat adalah infused water dan salad buah. Kedua produk ini menjadi 

solusi alternatif yang praktis dan menyegarkan untuk menunjang gaya hidup sehat (Haitami et 

al., 2017). Untuk itu yang akan menjadi topik bahasan selanjutnya adalah mengenai bagaimana 

produk infused water dan salad buah dapat menjadi alternatif dalam kegiatan berwirausaha 

tidak hanya di kampus tetapi juga di lingkungan lainnya. 

Infused water merupakan air mineral yang diberi tambahan irisan buah-buahan, daun mint, 

atau rempah alami lain yang direndam dalam waktu tertentu sehingga menghasilkan minuman 

beraroma dan berasa ringan tanpa tambahan gula atau bahan kimia (Ritonga et al., 2022). 

Sementara itu, salad buah merupakan campuran potongan buah segar yang biasanya disajikan 

dengan tambahan yoghurt, keju parut, atau saus dressing alami yang kaya serat dan vitamin 

(Nazaruddin et al., 2021). 

Kondisi ini memberikan peluang besar dalam dunia kewirausahaan, terutama bagi kalangan 

muda dan pelaku usaha pemula. Masyarakat, khususnya di daerah perkotaan, semakin mencari 

alternatif konsumsi yang sehat namun tetap praktis, terjangkau, dan menarik dari segi tampilan 

maupun rasa (Darpito & Muttaqin, 2025). Infused water dan salad buah memenuhi semua 

aspek tersebut. Selain mudah dibuat, bahan-bahan yang digunakan juga mudah diperoleh di 

pasar lokal dengan harga yang relatif terjangkau. Ini menjadikan kedua produk tersebut sangat 

cocok dijadikan sebagai ide usaha mikro atau rumahan yang dapat dijalankan dengan modal 

terbatas namun memiliki potensi keuntungan yang menjanjikan (Surati et al., 2019). 
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Usaha ini juga sejalan dengan prinsip ekonomi kreatif dan kewirausahaan sosial yang 

mengedepankan nilai inovasi dan kebermanfaatan. Dalam menjalankan usaha infused water 

dan salad buah, pelaku usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

turut berkontribusi dalam membentuk pola konsumsi smasyarakat yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab (Fahrika, 2025). Melalui produk yang ditawarkan, pelaku usaha dapat 

memberikan edukasi kepada konsumen tentang pentingnya mengurangi konsumsi minuman 

berpemanis buatan dan makanan cepat saji yang tinggi kalori namun rendah gizi. Dengan 

demikian, usaha ini tidak hanya memberikan nilai tambah secara ekonomi tetapi juga secara 

sosial dan lingkungan (Issalillah et al., 2021). 

Lebih lanjut, menjalankan usaha infused water dan salad buah memberikan pengalaman 

langsung dalam mengelola bisnis mulai dari perencanaan, produksi, pemasaran, hingga 

penjualan (Ritonga et al., 2022). Dalam proses produksi, pelaku usaha belajar memilih bahan 

berkualitas, menjaga kebersihan, dan meracik komposisi agar produk memiliki rasa yang 

seimbang serta tampilan yang menarik. Dari sisi pemasaran, dibutuhkan kreativitas dalam 

mempromosikan produk, baik secara langsung maupun melalui media sosial yang kini menjadi 

sarana utama untuk menjangkau konsumen secara luas dan efisien (Kumalasari et al., 2017). 

Strategi penetapan harga juga menjadi aspek penting, di mana produk harus tetap terjangkau 

dan mampu menutup biaya produksi dan memberikan margin keuntungan yang layak (Saputra 

et al., 2023). 

Secara umum modal awal yang diperlukan untuk usaha mikro relatif kecil tetapi cukup 

untuk menjalankan produksi awal dalam skala kecil (Adiristi & Hermawan, 2022). Misalnya, 

terlihat dalam hal memproduksi infused water dan salad buah.  Tampak bahwa untuk 

memproduksi 10 botol infused water dan 25 porsi salad buah, pelaku usaha hanya memerlukan 

modal ratusan ribu rupiah yang dialokasikan untuk membeli buah-buahan segar seperti lemon, 

stroberi, semangka, dan melon, serta bahan tambahan seperti daun mint, selasih, dan jelly. 

Dengan harga jual yang kompetitif, yaitu Rp15.000 per botol untuk infused water dan 

Rp15.000 per porsi untuk salad buah.  Dengan kondisi tersebut, usaha ini memiliki potensi 

menghasilkan pendapatan yang mampu menutupi modal awal dan bahkan memberikan 

keuntungan dalam waktu singkat (Cucu Sumartini & Fajriany Ardining Tias, 2019) 

Dengan melihat berbagai aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa ide usaha infused water 

dan salad buah merupakan peluang kewirausahaan yang realistis dan potensial. Selain 

menjawab kebutuhan pasar akan produk sehat dan praktis, usaha ini juga memberikan ruang 

belajar dan pengembangan diri dalam bidang bisnis secara nyata. Oleh karena itu, pelaksanaan 

kegiatan kewirausahaan ini dapat dikatakan bukan hanya sekadar praktik jual-beli, tetapi juga 

sarana pembelajaran yang aplikatif mengenai manajemen usaha, strategi pemasaran, serta 

penguatan soft skill seperti kerja sama tim, tanggung jawab, dan komunikasi yang efektif. 

Dengan semangat inovatif dan kepedulian terhadap kesehatan masyarakat, usaha ini 

diharapkan dapat berkembang dan memberi dampak positif yang luas, serta dapat ikut 

mengembangkan jiwa dan keterampilan  kewirausahaan di lingkungan mahasiswa dan kampus.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan kewirausahaan ini menggunakan 

pendekatan partisipatif, di mana seluruh anggota kelompok terlibat secara aktif dalam seluruh 

tahap kegiatan, mulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan 

partisipatif dipilih agar setiap individu dalam kelompok memiliki tanggung jawab yang sama 

dan dapat mengembangkan kemampuan kewirausahaan secara langsung melalui pengalaman 

nyata (Nurdelila, Nirmala Haty Harahap et al., 2022).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan kewirausahaan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih kemampuan 

berwirausaha, memperkenalkan produk sehat kepada masyarakat, serta mengelola perencanaan 

bisnis dalam skala kecil. Produk yang dipilih dalam kegiatan ini adalah infused water dan salad 

buah, yang keduanya mengusung konsep makanan dan minuman sehat yang sedang tren di 

kalangan masyarakat, terutama mereka yang sadar akan pentingnya gaya hidup sehat. Seluruh 

proses produksi dilakukan secara mandiri, mulai dari perencanaan, pembelian bahan baku, 

proses produksi, pengemasan, hingga pemasaran. 

Untuk produk infused water, bahan-bahan yang digunakan antara lain daun mint segar, 

irisan lemon, potongan stroberi, biji selasih, serta air mineral. Semua bahan dipilih dalam 

kondisi segar untuk menjaga kualitas rasa dan memberikan manfaat kesehatan maksimal, 

seperti membantu detoksifikasi tubuh dan menjaga kesegaran. Setiap botol infused water 

dikemas dalam botol plastik bening ukuran sedang yang menampakkan kombinasi warnanya 

yang menarik, sehingga mampu menarik perhatian calon pembeli. Sementara itu, untuk salad 

buah, bahan-bahan yang digunakan terdiri dari semangka, melon, stroberi, dan jelly yang 

dipotong kecil-kecil dan disusun dalam wadah plastik transparan. Untuk menambah cita rasa, 

salad buah ini diberi saus yogurt dan parutan keju sebagai topping, sehingga menghasilkan 

perpaduan rasa manis, segar, dan gurih yang sangat digemari. 

Modal awal yang dikeluarkan dalam kegiatan ini sebesar Rp355.000, yang digunakan 

untuk membeli bahan baku seperti buah-buahan segar, daun mint, lemon, jelly, air mineral, 

botol plastik, wadah salad, dan bahan tambahan lain seperti yogurt dan keju. Selain itu, 

sebagian dari modal juga digunakan untuk keperluan operasional seperti pembelian es batu, 

kantong plastik, serta biaya transportasi selama belanja bahan. Semua pengeluaran dicatat 

dengan rapi agar mudah dilakukan evaluasi dan perhitungan keuntungan. 

Dari hasil penjualan, infused water berhasil terjual habis sebanyak 10 botol, sehingga 

menghasilkan pendapatan sebesar Rp.150.000,  sementara itu, salad buah juga berhasil terjual 

habis sebanyak 25 pcs, dengan total pendapatan sebesar Rp375.000.  Hal ini menjadikan total 

omset keseluruhan yang diperoleh dari penjualan kedua produk ini adalah Rp.525.000. Jika 

dibandingkan dengan modal awal sebesar Rp.355.000, maka kegiatan kewirausahaan ini 

memeroleh keuntungan bersih sebesar Rp.170.000. (atau sekitar 48%). Keuntungan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan wirausaha yang dijalankan cukup efektif dan menghasilkan 

profit yang lumayan dari skala usaha kecil. 

Selama proses penjualan, respons dari konsumen cukup positif. Banyak konsumen 

memberikan komentar bahwa infused water terasa segar dan menarik karena memadukan rasa 

dari buah dan daun mint yang menyegarkan, serta tampilannya yang estetik. Begitu juga 

dengan salad buah, yang dinilai enak, segar, dan porsi yang sesuai dengan harga. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan mampu memenuhi ekspektasi pasar sasaran. 

Pemasaran dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah dan sekitar rumah, serta 

memanfaatkan media sosial dan grup WhatsApp untuk memperluas jangkauan promosi. 

Dari kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa usaha kecil seperti penjualan infused water 

dan salad buah berpotensi menghasilkan keuntungan apabila dijalankan dengan perencanaan 

yang baik, pengelolaan modal yang cermat, dan strategi pemasaran yang tepat. Kegiatan ini 

juga mengajarkan pentingnya kreativitas dalam memilih produk yang diminati pasar dan 

bagaimana mengemasnya secara menarik. Selain itu, kemampuan bekerja sama dalam tim, 

manajemen waktu, dan pencatatan keuangan juga menjadi bagian penting yang diperoleh dari 

pengalaman ini. 

Secara keseluruhan, kegiatan kewirausahaan ini memberikan pembelajaran berharga 

dalam menjalankan usaha mandiri, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam mengelola 

bisnis kecil. Dengan melihat hasil yang cukup menguntungkan, kegiatan ini sangat layak untuk 

dikembangkan di masa depan dengan menambah variasi produk atau meningkatkan kapasitas 
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produksi.  Kegiatan wirausaha yang dilakukan di kampus perlu dikembangkan, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mangundjaya dan Wicaksana (2022), yang 

menunjukkan bahwa edupreneur perlu dikembangkan karena bermanfaat tidak hanya bagi 

mahasiswa tetapi juga bagi innstitusi.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan bazar kewirausahaan yang dilaksanakan oleh kelompok ini memberikan 

pengalaman berharga dalam mempraktikkan teori kewirausahaan secara nyata. Mahasiswa 

tidak hanya terlibat dalam merancang dan menjual produk, tetapi juga mendapatkan 

pemahaman langsung mengenai proses bisnis, mulai dari perencanaan usaha, produksi, 

pengemasan, strategi pemasaran, pelayanan pelanggan, hingga pengelolaan keuangan. Produk 

yang ditawarkan, yaitu infused water dan salad buah, dipilih berdasarkan tren gaya hidup sehat 

yang sedang berkembang, terutama di lingkungan akademik. Berdasarkan hasil evaluasi, 

infused water menjadi produk paling diminati dan habis terjual dalam waktu singkat, 

sedangkan salad buah juga terjual habis setelah strategi penjualan diubah dari sistem 

prasmanan menjadi kemasan siap saji. 

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dalam 

dunia usaha. Keberhasilan kelompok dalam menyesuaikan strategi, mengelola waktu, 

membagi tugas, serta menjaga komunikasi tim menjadi faktor kunci dalam kelancaran 

pelaksanaan usaha. Dari segi finansial, kegiatan ini berhasil memperoleh keuntungan bersih 

yang relatif besar, yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. Lebih 

dari itu, mahasiswa belajar bahwa kewirausahaan bukan hanya sekadar menjual produk, 

melainkan juga menciptakan nilai, memberikan pengalaman positif bagi konsumen, dan 

membentuk sikap kerja yang tangguh, kreatif, dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini membuktikan bahwa ide usaha kecil pun dapat memberikan dampak besar jika 

dijalankan dengan semangat, inovasi, dan perencanaan yang matang.  Selain itu pula, kegiatan 

bazar yang dilakukan pada mata kuliah kewirausahaan membuktikan dapat mennjadi ajang 

pembelajaran dan pengembangan mindset serta keterampilan berwirausaha bagi para 

mahasiswa. 
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